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Abstrak: Penelitian ini mengkaji hubungan antara dukungan sosial pasangan dengan 

keseimbangan kerja-keluarga pada karyawan yang sudah menikah di PT. Indofood ICBP 

Sukses Makmur Tbk Kota Bitung. Keseimbangan kerja-keluarga adalah kondisi di mana 

individu merasa terlibat dan puas dengan perannya di pekerjaan maupun keluarga. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner untuk mengumpulkan 

data dari 123 karyawan menikah. Skala keseimbangan kerja-keluarga didasarkan pada teori 

Greenhause dkk (2003) dengan 36 item, sementara skala dukungan sosial pasangan 

mengacu pada teori House (dalam Dorio, 2009) dengan 37 item. Hasil analisis 

menunjukkan korelasi positif signifikan (r=0,678; p<0,05), di mana dukungan sosial 

pasangan berkontribusi 46% terhadap keseimbangan kerja-keluarga, sedangkan 54% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Kata Kunci: Work-family Balance, Dukungan Sosial Pasangan, Karyawan 

 

Abstract:, This study examines the relationship between spousal social support and work- 

family balance among married employees at PT. Indofood ICBP Sukses Makmur Tbk in 

Bitung City. Work-family balance refers to a condition where individuals feel engaged and 

satisfied with their roles in both work and family. The research uses a quantitative method 

with questionnaires to collect data from 123 married employees. The work-family balance 

scale is based on Greenhause et al. (2003) with 36 items, while the spousal social support 

scale is based on House’s theory (in Dorio, 2009) with 37 items. Analysis results show a 

significant positive correlation (r=0.678; p<0.05), where spousal social support 

contributes 46% to work-family balance, while the remaining 54% is influenced by other 

factors not examined in this study. 
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PENDAHULUAN 

Work-family balance adalah 

keadaan dimana individu merasa 

terlibat dan puas terhadap kedua peran 

yang dijalaninya yaitu peran 

dipekerjaan maupun keluarga 

(Greenhaus dkk, 2003). Hal ini dapat 

tercapai jika seorang yang bekerja dapat 

mengatur berbagai peran dan mampu 

menempatkan skala prioritas. 

Fakta secara umum mengenai work- 

family balance masih tidak berjalan 

dengan baik di Indonesia. Hasil survey 

yang dilakukan di Indonesia 

menunjukkan 85% dari 17.623 

responden menyatakan jika mereka 

tidak bisa menyeimbangkan antara 

bekerja dengan kehidupan pribadi 

mereka dengan kata lain work-family 

balance mereka dapat terbilang buruk 

(Jobstreet, 2022). Dalam survey 

mengenai work-life balance yang 

dilakukan pada karyawan, 

menunjukkan hasil berupa 70% dari 

1.500 responden menyatakan mereka 

tidak memiliki keseimbangan yang 

sehat antara kehidupan pribadi dan 

pekerjaan mereka (Lockwood, 2003). 

Pada dasarnya permasalahan 

mengenai work-family balance tidak 

hanya terjadi pada pekerja wanita. Hal 

ini sejalan dengan yang disampaikan 

oleh Wallace bahwa keseimbangan 

kehidupan kerja tidak hanya menjadi isu 

bagi pekerja wanita, hasil survei 

menunjukkan 60 persen laki–laki yang 

bekerja juga menunjukkan 

permasalahan yang sama (Kelly, 2014). 

Dari 60 persen laki–laki yang bekerja 

tersebut 46 persen responden merasa 

kurang memiliki waktu yang cukup 

 

untuk keluarga mereka. 

Ketidakmampuan seseorang dalam 

mencapai work-family balance dapat 

menyebabkan tingkat stres yang tinggi, 

berkurangnya kualitas hidup serta 

mengurangi efektifitas kerja seseorang 

(Greenhaus dkk, 2003). 

Work-family balance berhubungan 

erat dengan dukungan sosial keluarga 

terlebih dukungan yang diberikan oleh 

pasangan, karena dukungan sosial 

pasangan merupakan salah satu faktor 

pendukung demi tercapainya Work 

family balance bagi karyawan. 

Dukungan pasangan adalah dukungan 

sosial yang bersumber dari pasangan. 

Dukungan pasangan didefinisikan 

sebagai bantuan, nasehat, dan 

pemahaman yang diberikan pasangan 

kepada seseorang lainnya (Dorio, 

2009). Dukungan sosial pasangan 

diukur berdasarkan empat Aspek 

dukungan dari House antara lain: 

Perhatian emosional, dukungan 

instrumental, dukungan informasi, 

dukungan penghargaan (Dorio, 2009). 

Untuk mencapai work family 

balance dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu pengaturan waktu, tuntutan 

kerja dan dukungan social Menurut 

(Selan dkk, 2020). Bagi pekerja yang 

sudah menikah pasangannya merupakan 

orang yang spesial dalam 

kehidupannya, dimana dukungan sosial 

yang berikan oleh pasangan merupakan 

suatu dukungan untuk membantu 

individu agar pada saat menghadapi 

tekanan dapat membantu meredahkan 

dampak yang diberikan dari tekanan 

yang dihadapi, serta membantu 

seseorang yang mendapat dukungan 
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agar dapat mampu menciptakan 

keseimbangan dalam kehidupannya. 

Dukungan sosial dari pasangan 

seperti suami maupun istri sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan seseorang 

yang telah menikah dan sedang bekerja. 

Karena kehidupan kerja sekarang ini 

penuh dengan berbagai tuntutan yang 

mengharuskan para karyawan untuk 

bertanggung jawab penuh terhadap 

berbagai macam tugas yang 

menyangkut pekerjaan mereka. 

Sebaliknya tuntutan dalam kehidupan 

pribadi maupun keluarga seperti 

kebutuhan financial menjadi salah satu 

hal yang harus dipenuhi demi 

menghindari terjadinya konflik 

ekonomi dalam keluarga sehingga hal 

ini membuat seorang individu harus 

bekerja keras demi memenuhi 

kebutuhan pribadi maupun untuk 

menghidupi keluarganya. Pada era 

globalisasi sekarang ini terjadi 

peningkatan tenaga kerja yang semakin 

meluas baik para pekerja pria maupun 

wanita, terbukanya kesempatan untuk 

bekerja tersebut membuat tidak adanya 

batasan bagi setiap individu yang ingin 

bekerja baik dari sisi gender, kelas 

sosial, dan latar belakang pendidikan 

(Novenia & Ratnaningsi, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan pada beberapa karyawan 

yang sudah menikah dan bekerja 

ditempat tersebut, ada indikasi atau 

terdapat masalah pada Work-family 

balance di PT. Indofood ICBP Sukses 

Makmur Tbk kota bitung. Beberapa 

karyawan menunjukan bahwa, mereka 

tidak seimbang dalam keseimbangan 

waktu dan keterlibatan. Sehingga dari 

 

hasil wawancara dapat simpulkan 

bahwa pekerja wanita maupun pria 

sama-sama mengalami permasalahan 

mengenai work-family balance ini. 

Maka dari itu penting bagi individu 

untuk dapat mampu menciptakan 

keseimbangan ini dan untuk 

menciptakan work-family balance 

diperlukan dukungan sosial dari 

pasangan dalam membantu mencapai 

work-family balance agar individu yang 

bekerja dapat mampu bersikap tanggap 

dalam menghadapi berbagai tuntutan 

peran baik dalam pekerjaan maupun 

dalam keluarganya agar individu juga 

dapat sehat secara fisik dan kesehatan 

mental dari individu juga tetap terjaga. 

Pekerja yang mampu mencapai 

work-family balance menjadi setia dan 

berperilaku positif dalam bekerja. dari 

hal ini tentunya dapat memberikan hasil 

kerja yang baik dan memberikan 

keuntungan pada perusahaan (Moore, 

2007). Work-family balance juga 

meningkatkan kepuasan terhadap 

pekerjaan, komitmen organisasi, 

produktivitas, tingginya organisational 

citizenship behaviour, turunnya intensi 

turnover (Waltman & Sullivan, 2007). 

Berdasarkan hasil uraian latar 

belakang diatas penulis tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan antara dukungan sosial 

pasangan dengan work – family balance 

pada karyawan yang sudah menikah di 

PT. Indofood ICBP Sukses Makmur 

Tbk kota Bitung”, dan dalam Penelitian 

ini lebih menekankan pada dukungan 

sosial yang bersumber dari Pasangan 

suami maupun istri. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasional. 

Penelitian korelasional adalah suatu 

penelitian yang melibatkan tindakan 

pengumpulan data guna menentukan, 

apakah ada hubungan dan tingkat 

hubungan antara dua variabel atau lebih 

(Sukardi, 2009). 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017). Populasi dalam 

penelitian ini adalah 190 Karyawan 

yang sudah menikah dan bekerja di 

berbagai bidang di PT. Indofood ICBP 

Sukses Makmur Tbk kota Bitung. 

Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki populasi 

tersebut (Sugiyono, 2017). Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah propability sampling tepatnya 

dengan menggunakan teknik simple 

random sampling. Penentuan jumlah 

subjek dalam penelitian ini mengacu 

pada Isaac & Michael (Sugiyono, 2015) 

dengan menggunakan tingkat kesalahan 

5%. Sehingga berdasarkan tabel 

diperoleh sampel sebanyak 123 

karyawan dan keseluruhan jumlah 

responden laki-laki sebanyak 71 orang 

dan perempuan sebanyak 52 orang 

dengan rentan usia mulai dari 20-52 

Tahun, dengan kriteria subjek yaitu para 

karyawan yang telah menikah. 

Pengumpulan data merupakan 

langkah yang penting dalam metode 

ilmiah. Metode pengumpulan data 

 

adalah cara yang dipakai oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. 

Angket/kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini menggunakan kuesioner 

dalam bentuk bentuk skala. Skala yang 

digunakan adalah bentuk skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang 

fenomena social (Sugiyono, 2017). 

Untuk jawaban setiap item skala 

menggunakan empat alternatif jawaban: 

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). 

Skor yang diberikan bergerak dari 1 

sampai 4. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui normal tidaknya distribusi 

data penelitian pada masing-masing 

variabel penelitian. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini One- 

Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

Dikatakan normalnya distribusi dapat 

diketahui dari nilai signifikansinya 

yaitu >0.05. Berdasarkan hasil uji 

normalitas yang telah dilakukan dengan 

bantuan program SPSS for windows 

vers 25, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200 dari hasil tersebut berdasarkan 

pengambilan keputusan One-Sample 

Kolmogorov Smirnov Test. apabila 

Asymp. Sig > 0.05 maka data 

terdistribusi normal, data yang 

diperoleh 0.200 > 0.05 maka 

disimpulkan bahwa data terdistribusi 

normal. 

Hasil Uji Linieritas 

Uji linearitas digunakan untuk 

menguji intergritas hubungan data yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Dengan kata lain pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel Dukungan sosial pasangan dan 

variabel Work-family balance saling 

berhubungan atau tidak. Pengambilan 

keputusan linieritas adalah jika nilai 

signifikan linierity < 0.05 dan nilai 

deviation from linierity > Sig 0.05. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Linieritas 
 

Berdasarkan tabel 2, diketahui hasil uji 

linieritas dalam penelitiani ini diperoleh 

signifikan linierity 0.000 < 0.05 dan 

nilai deviation from linierity 0.567 > 

0.05 yang berarti memiliki hubungan 

yang linier. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap masalah penelitian 

yang kebenarannya masih harus diuji 

terlebih dahulu melalui data atau bukti 

empiris. Dalam penelitian ini, untuk 

menjawab hipotesis maka peneliti 

menggunakan analisis statistik korelasi 

sederhana product moment dari 

Pearson, dengan perhitungan statistik 

menggunakan bantuan programs SPSS 

for windows vers 25. Analisis korelasi 

merupakan studi tentang derajad 

keeratan hubungan antar variabel yang 

dinyatakan dengan nilai koefisien 

korelasi serta mengetahui arah 

hubungan yang terjadi. 

Koefisien korelasi sederhana 

menunjukkan seberapa besar hubungan 

yang terjadi antara dua variabel. 
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Hubungan antara variabel dapat bersifat 

positif dan negatif. 

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi 
 

Hasil dari uji korelasi 

menggunakan bantuan computer SPSS 

for windows vers 25. Berdasarkan tabel 

diatas diketahui N sebanyak 123 dan 

nilai sig. (2-tailed) antara Dukungan 

sosial pasangan (X) dengan Work- 

family balance (Y) adalah sebesar 0.000 

< 0.05, yang berarti terdapat korelasi 

yang signifikan antara variabel 

dukungan sosial pasangan dengan 

Work-family balance. Berdasarkan hasil 

uji korelasi diperoleh koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,678 termasuk  dalam 

interval 0.60-0.799 yang memiliki arti 

bahwa kedua variable tersebut memiliki 

Tingkat hubungan yang kuat. Sehingga 

dapat disimpulkan  bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan 

antara variabel dukungan sosial 

pasangan dengan Work-family balance. 

 

 
 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi 

(Koefisien Determinasi) 
 

 

Berdasarkan determinasi model tabel 

koefisien summary diatas diketahui 

bahwa nilai R Square yaitu sebesar 

0.460. Nilai tersebut dapat diartikan 

bahwa pengaruh dukungan sosial 

pasangan terhadap Work-family balance 

adalah sebesar 46%, hal ini dibuktikan 

dengan pasangan yang ikut membantu 

dalam hal menyelesaikan pekerjaan 

rumah, serta pasangan yang selalu 

mensupport dan tidak pernah 

membebani pasangannya saat bekerja. 

Sedangkan 54% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yaitu dukungan 

organisasi dll yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Uji Deskriptif 

Data deskriptif adalah representasi 

data dalam suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini, deskripsi data digunakan 

untuk memahami kondisi atau profil 

responden yang dijadikan sampel. 

Adapun Deskripsi data tingkat 

dukungan sosial pasangan dengan 

work-family balance pada karyawan 

yang sudah menikah di PT. Indofood 

ICBP sukses makmur Tbk kota bitung. 

Peneliti mengkategorikan hasil 



Psikopedia Vol. 5 No. 4 Tahun 2024 

E-ISSN 2774-6836 

299 

 

 

 

 

 

pengukuran menjadi dua kategori, 

sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Tingkat Work-family 

Balance 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa 
 

 

tingkat Work-family balance yang 

dimiliki para karyawan yaitu 48 orang 

subjek berada pada kategori Tinggi 

dengan presentase 39.02%, dan 9 orang 

subjek berada pada kategori sangat 

rendah dengan presentase 7.32%. 

Tabel 6 Hasil Uji Tingkat 

Dukungan sosial pasangan 
 

 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa 

tingkat Dukungan sosial pasangan yang 

dimiliki para karyawan yaitu 67 orang 

subjek berada pada kategori Sangat 

tinggi dengan presentase 54.47%, dan 4 

orang subjek berada pada kategori 

sangat rendah dengan presentase 

3.25%. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui hubungan antara Dukungan 

sosial pasangan dengan Work-family 

balance pada karyawan yang sudah 

menikah di PT. Indofood ICBP sukses 

makmur Tbk kota Bitung. Penelitian 

yang telah dilakukan pada 123 

responden yang adalah karyawan 

dengan status telah menikah di PT. 

Indofood ICBP Sukses Makmur Tbk 

Kota Bitung, maka diperoleh hasil uji 

korelasi sebesar 0,678 yang dalam 

intepretasi termasuk dalam tingkat 

hubungan yang Kuat dan positif antara 

variabel Dukungan sosial pasangan (X) 

dengan Work-family balance (Y). 

Hal tersebut dapat membuktikan 

hipotesa pada penelitian ini yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara kedua variabel tersebut. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa 

semakin tinggi tingkat Dukungan sosial 

pasangan dari suami maupun istri pada 

karyawan yang sudah menikah, maka 

semakin tinggi Work-family balance 

yang dimiliki para karyawan. 

Sebaliknya, makin rendah Dukungan 

sosial yang diberikan pasangan baik 

dari suami maupun istri kepada para 

karyawan yang sudah menikah di PT. 

Indofood ICBP Sukses Makmur Kota 

Bitung maka semakin rendah Tingkat 

Work-family balance pada karyawan itu 

sendiri. 

Alasan seseorang dapat mampu 

menjaga Work-family balance tentunya 

tidak terlepas dari dukungan sosial yang 

diberikan oleh pasangan, Hasil 

penelitian memperkuat dari hasil 

penelitian mengatakan bahwa tingginya 
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dukungan sosial yang diberikan 

berhubungan dengan tingginya Tingkat 

pencapaian work-family balance 

seorang individu (Novenia, 2017). Ada 

banyak contoh dukungan sosial yang 

bisa diberikan oleh pasangan 

diantaranya ialah dapat berupa 

membantu dalam hal menyelesaikan 

pekerjaan rumah, saling memberikan 

support, sehingga hal ini dapat 

membantu individu agar ebih mudah 

mengimbangi work-family balance itu 

sendiri. Begitupun sebaliknya para 

karyawan setelah selesai bekerja dan 

Kembali kerumah tentunya ikut 

membantu dalam menyelesaikan 

pekerjaan rumah, dan selalu siap 

membantu apabila pasangannya 

memerlukan bantuan secara tiba-tiba, 

serta dapat membagi waktu antara 

menyelesaikan pekerjaan diperusahaan 

dan mengurus urusan rumah. 

Pengukuran work-family balance 

yang disusun berdasarkan aspek-aspek 

yang terdiri dari keseimbangan waktu, 

keseimbangan kepuasan, dan 

keseimbangan keterlibatan (Greenhaus 

et al., 2003), secara umum skor rata-rata 

pada 48 jumlah subjek berada pada 

kategori tinggi. Begitupun dengan 

Dukungan sosial pasangan dari 

pengukuran yang disusun berdasarkan 

aspek-aspek menurut House yang 

terdiri dari perhatian emosinal, 

dukungan instrumental, informasi, dan 

penghargaan (Dorio, 2009), diperoleh 

skor rata-rata pada 67 jumlah subjek 

berada pada kategori sangat tinggi. 

Keseimbangan kerja dan 

berkeluarga adalah suatu fenomena 

persepsi yang dicirikan dengan 

 

perasaan telah mencapai kepuasan dari 

tuntutan yang timbul dari tanggung 

jawab individu untuk menyelesaikan 

tugasnya (Thornthwaite, 2002). 

Thornthwaite juga menjelaskan work 

family balance dapat melihat sejauh 

mana Karyawan merasa sukses dalam 

menyeimbangkan antara pekerjaan dan 

keluarganya. Maka dari itu individu 

yang dapat mampu mencapai work- 

family balance tentunya tidak terlepas 

dari adanya dukungan yang diberikan 

oleh pasangan mereka. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang berpendapat 

bahwa seorang individu dapat lebih 

mudah dalam mencapai work – family 

balance apabila keluarga atau pasangan 

memberikan dukungan yang suportif 

terhadap pekerjaan dan keluarganya 

(Greenhaus, Ziegert & Allen, 2012). 

Berdasarkan hasil uji regresi dapat 

dilihat hasil koefisien determinan r 

square yang menyatakan adjusted R 

square (koefisien determinasi) sebesar 

0.460. Hasil ini berarti Dukungan sosial 

pasangan memiliki kontribusi atau 

pengaruh sebesar 46% terhadap Work- 

family balance hal ini dibuktikan 

dengan pasangan yang ikut membantu 

dalam hal menyelesaikan pekerjaan 

rumah, serta pasangan yang selalu 

mensupport dan tidak pernah 

membebani pasangannya saat bekerja. 

Sejalan dengan penelitian yang 

menunjukan bahwa Dukungan sosial 

suami memberikan sumbangan efektif 

sebesar 42,4% terhadap work family 

balance, sedangkan sisanya sebesar 

57,6% dipengaruhi oleh faktor lain 

(Sinaga, 2023). Oleh karena itu 

karyawan yang bekerja baik laki-laki 
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maupun Perempuan perlu mencapai 

work-family balance ini agar waktu 

untuk bekerja  dan   keluarga   dapat 

berjalan seimbang dan tentunya hal 

tersebut akan membawa dampak yang 

positif bagi kehidupan kerja maupun 

keluarga dan dapat meminimalisir tidak 

terjadinya konflik dalam rumah tangga. 

Teori yang   dikemukakan  oleh 

Poulose  &  Sudarsan (Irene, 2017) 

sesuai dengan  hasil   penelitian  ini, 

dimana dukungan sosial yang diberikan 

oleh keluarga atau orang terdekat akan 

sangat   berpengaruh terhadap 

pencapaian seseorang dalam work – 

family  balance. Dengan   adanya 

dukungan sosial maka akan mengurangi 

konflik yang dialami oleh individu 

dikehidupan   kerja  maupun    rumah 

tangga sehingga individu tersebut akan 

lebih mudah mencapai work – family 

balance (Brought, 2008). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka kesimpulan yang 

ditarik dalam penelitian ini ialah 

terdapat Hubungan kuat yang positif 

dan signifikan antara Dukungan sosial 

pasangan dengan Work-family balance 

pada karyawan yang sudah menikah di 

PT. Indofood ICBP sukses Makmur Tbk 

kota Bitung. Karyawan yang bekerja di 

PT. Indofood ICBP sukses Makmur Tbk 

kota Bitung memiliki Tingkat Work- 

family balance pada kategori Tinggi 

dengan presentase 39.02% dan Tingkat 

Dukungan sosial pasangan pada 

kategori Sangat Tinggi dengan 

presentase 54.47%. Dengan sumbangan 

efektif atau pengaruh yang diberikan 

 

oleh Dukungan sosial pasangan 

Terhadap Work-family balance pada 

karyawan ialah sebesar 0.460. Hal ini 

berarti Dukungan sosial pasangan 

memiliki kontribusi atau pengaruh 

sebesar 46% terhadap Work-family 

balance, sedangkan 54% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yaitu dukungan 

organisasi dll yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.. 

Bagi peneliti selanjutnya, yang 

hendak meneliti tentang variable Work- 

family-balance dengan dukungan sosial 

pasangan pada pasangan suami/istri 

kirannya dapat lebih mengkaji dengan 

bisa mengunakan variable tambahan 

atau mengujinya dengan meninjau dari 

setiap Divisi, Status kerja dan Lamanya 

bekerja para karyawan yang ada di 

perusahaan tersebut. 
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